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RINGKASAN
Teknologi budidaya bawang merah konvensional yang hanya mengandalkan external input (pupuk buatan dan pestisida buatan) ternyata mengganggu keseimbangan lingkungan baik terhadap produktivitas lahan maupun kelestarian sumberdaya alam lainnya. Di sisi lain teknologi yang berwawasan lingkungan (ekoteknologi) yang lebih mengutamakan penggunaan internal input (pupuk organik, pupuk hayati, musuh alami atau penggunaan pestisida alami) masih perlu lebih di masyarakatkan lagi. Salah satu bentuk sosialisasinya adalah dengan kegiatan upaya meningkatkan hasil tanaman bawang merah dengan aplikasi pupuk hayati mikoriza pada empat varietas bawang merah dalam upaya menciptakan sistim produksi yang berwawasan lingkungan dan berkelanjutan (sustainable agriculture).
Banyak cara dapat dilakukan dalam upaya meningkatkan produksi bawang merah, seperti mengatur dosis pemupukan yang tepat, mengatur jarak tanam yang optimum, pengairan yang tepat, pengendalian hama dan penyakit yang baik dan memilih varietas yang mempunyai potensi produksi yang tinggi. Ada beberapa varietas yang sering dibudidayakan petani di Nusa Tenggara Barat yaitu varietas Keta Monca dari Bima, varietas Brebes yang berasal dari Jawa Tengah, varietas Super Filip dan varietas Vietnam. Inovasi teknologi dengan mencoba beberapa varietas unggul bawang merah juga perlu disosialisasikan kepada masyarakat dengan melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam upaya menerapkan sistim budidaya yang ramah lingkungan, berkelanjutan dan dapat meningkatkan hasil tanaman. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Dusun Penyangget Desa Seteluk Kecamatan Batulayar Kabupaten Lombok Barat yang merupakan kawasan penghasil tanaman bawang merah. Metode yang digunakan dalam melaksanakan pengabdian kepada masyarakat ini adalah metode pelatihan yang dilanjutkan dengan kerja praktek di lapangan dengan melakukan demonstrasi dan kaji tindak partisipatif aktif (active partisipatory action research). Untuk melihat hasil dari pengabdian pada masyarakat dilakukan evaluasi yang meliputi : rata-rata tinggi tanaman, hasil umbi per petak, kehadiran dan partisipasi peserta dalam mengadopsi teknologi yang diterapkan, dan diskusi selama penyuluhan berlangsung. Hasil demplot aplikasi pupuk hayati mikoriza pada empat varietas bawang merah menunjukan varietas Keta Monca yang berasal dari Bima memberikan pertumbuhan dan hasil yang terbaik dan cocok ditanam di dataran rendah. Kehadiran dan partisipasi petani selama pengabdian kepada masyarakat sangat antusias terhadap penyampaian materi penyuluhan. Pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan sangat baik, terlihat dari banyaknya peserta yang bertanya dan relevansi pertanyaan yang diajukan peserta sesuai dengan materi penyuluhan yang disampaikan.
